BABR I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Islam adalah agama yang paling tinggi tidak ada
satupun agama yang bisa menandingi, fa merupakan agama
universal dan elastis dalam memberlakukan hukum bagi
pemeluknya, jugé'mengatur segala aspek kehidupan
manusia agar dijadikan petunjuk bagi orang yang percaya
dengan Islam.
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"Kitab (Al qur'an) ini tidak ada keraguan pada
nya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa" (Depar-
temen Agama RI, 1989 2

Dan telah menjadi sunnatullah manusia harus bermasyara-
kat dan tolong menolong antara satu dengan yang lainnya
dalam berwuamalah untuk memenuhi hajat hidup dan men

capai kemajuan dalam hidupnya.

Ini berarti bahwa setiap manusia, tidak terlepas
dengan bidang muamalah terutama yang berkenaan dengan
pergaulan nidup bermasyarakat mengenai kebendaan atau
'hak - hak serta penyelesaian persengketaan - persengke-
taan. van meneakup seluruh segi kehidupan manusia dan
mengandung prinsip-prinsip hukum sebagai berikut :

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah-



mubah kecuali yang ditentukan lain dari Alqur'an
dan sunnah rosul.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka sama suka tanpa
unsur paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan dengan
mendatangkan manfaat dan menghindari madlarat.

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai ke-
adilan menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsur

pengambilan kesempatan dalam kesempitan.

(Ahmad Azhar basyir iiA : 1988)

Untuk menjamin keselarasan pelaksanaan pinjam me-
minjam, maka dibutuhkan suatu kaidah hukum yang mengaturnya
dalam hal ini Islam mengatur masalah-masalah yang prinsip
telah digariskan dalam Alqur'an dan Alhadits secara Jjelas.
sedangkan dalam masalah-masalah rumit yang dalilnya tidak
tersirat dengan sarih, maka mujtahid beristimbat di dalam

menentukan hukum.

Diantara firman Allah yang mengandung prinsip pinjam

meminjam terdapat dalam surat Al maidah ayat : 2
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'Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) ke
bajikan dan taqwa, dan janganlah tolong menolong™

dalam berbuat dosa dan pelanggaran'..
(Departemen Agama RI 1989, 5 : 2)

Dan Rosulullah bersabda :
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"Ariah (barang pinjaman) adalah barang yang wajib
dikembalikan". (Abu Dawud, 1968 : h78/jilid 9)
Dengan demikian maka suatu perjanjian harus ditanggung si

peminjam tentang rusaknya barang pinjaman tersebut.

Islam mengakui, bahwa individu-individu mempunyai
hak dalam urusan keuangan untuk mengumpulkan dari pendapat
an mereka, atau meminjamkannya dalam perdagangan terhadap
orang lain, ataupun menanamkan modalnya untuk berserikat
dengan orang lain mengenai keuntungan dan kerugiannya. su-
dah barang tentu, bahwa Islam paling menyukai terhadap
orang yang membelanjakan apa yang berlebih dari hajatnya
dijalan kebajikan dan kemaslahatan umum.

(Abul A'la Almaududi 1984 : 111)

Berdasarkan pengamatan sementara bahwa apabila se
orang yang meminjam kKe KUD Dwisamudra maka cara pengembali
annya dilakukan dengan cara penyicilan dengan batas waktu
yang telah ditentukan. Dari pihak KUD akan memninta jasa
terhadap setiap peminjam yakni berupa melebihi dari jumlah
keseluruan barang atau uang yang telah dipinjam semula.
Bahkan untuk memperoleh pinjaman tersebut harus ada suatu
Jaminan, dan fungsi jaminan tersebut adalah bersifat 50~

sial.

Untuk mengetahui relevan tidaknya pelaksanaan peng-

embalian pinjaman tersebut, maka perlu didiskripsikan dan



selanjutnya dianalisa menurut hukum Islan.

Penelitian terhadap masalzh ini terasa penting
mengingat dalam kepustakaan belum dijumpai hasil peneliti-
an yang berkenaan dengan masalah ini, disamping itu hasil
penelitian ini kiranya bermanfaat bagi masyarakat Islam
umumnya, kKususnya bagi masyarakat Kedung banteng dalam
masalah pinjum meminjam. Terkait masalah diatas, untuk mem
buat suatu pembahasan yang valid tentang sejauhmana peran
KUD Dwisamudra dalam pelaksanaan pengembalian pinjaman dan
bagaimana status hukumnya menurut pandangan hukum Islam.
Oleh karena itu mutlak diperlukan data yang akurat dengan

melakukan penelitian yang mendalam.

B. IDENTIFIKAST MASALAH

Berdasarkan paparan dalam latar belakang masalah
tersebut diatas, dapat diketahui bahwa di dalamnya ada
pemasalahan pokok yang ingin dibahas dan dikaji secara
detail dan rinci berdasarkan disiplin ilmu Syari'ah

sebagaimana tertumpu pada hal berikut, yakni : Pelaksanaan
pengembalian pinjaman di KUD Dwisamudra Kedung banteng Kec
Tanggulangin nhab. sidoarjo. Untuk memperjelas, perlu di
hubungkan dengan norma-norma hukum Islam kususnya dalam

bidang mu'amalah.

Mengingat pihak-pihak yang berkaitan langsung
dengan kKegiatan pinjam meminjam adalah orang-orang Islam

maka pembahasan peninjauannya menggunakan petunjuk Alqurian



dan Al hadits serta para pendapat Ulama'.

C. PSMBATASAN MASALAH

Permasalahan diatas masin bersifat umum, sehingga
perlu diadakan pembatasan masalah ¢una memperoleh pembahas
an yang mengarah kepada tujuan yang terencana. Adapun
pembatasan masalah yang dimaksud sebagai berikut
Dari segi subyek : Sebagai responden pimpinan KUD serta
para karyawan. Sebagai informan para
pemuka masyarakat dan Tokoh Apama.

Dari segi tempat : Di desa Kedung banteng Kec. Tanggul
angin Kab. Sidoarjo.

Dari segi waktu ¢ 3elama tahun 1994

Dari pembatasan masalah diatas dapat disimpulkan
bahwa pembahasn ini berfokus pada : Pelaksanaan pengembali
an pinjaman di KUD Dwisamudra yang dilakukan oleh FX 5 di
Desa Kedung banteng Kec. Tanggulangin Kab. 3idoarjo selama

tahun 1994 dari hukum Islam dan hukum positip.

D. PERUMUSAN MASALAH

Agar lebih praktis maka masalah ini dirumuskan da-

lam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana diskripsi pelaksanaan pengembalian pinjaman
di KUD Dwisamudra terhadap PK 5 di Desa Kedungbanteng

Kec. Tanggulangin Kab. Sidoarjo selama tahun 1994 ?



2. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positip ter

hadap pelaksanaan pengembalian pinjaman tersebut ?

T. TUJUAN STUDI

3ejalan dengan pertanyaan diatas, maka tujuan yang

ingin dicapai adalah sebagai berikut :
1. Mendiskripsikan pelaksanaan pengembalian pinjaman
yang dilakukan oleh PPK 5 di Desa Kedung banteng ilec

Tangzulangin kab. Sidoarjo selama tahun 1994,

2. Menetapkan apakah pelaksanaan pensgembalian pinjaman
tersebut sejalan dengan hukum Islam dan hukum

positip atau tidak 7

F. KEGUNAAN 5TUDI

Hasil studi ini diharapkan dapat bermanfaat, minim

al sebagai berikut
1. Sebagai bahan dan langkah awal bagi penelitian beri
kutnya yang Kebetulan ada titik singgungnya dengan

masalah ini.

2. Sebagai bahan untuk dijadikan landasan pemahaman
bagi kehidupan, kususnya mengenai pinjam meminjam -
bagi kaum muslimin. Dan juga sebagai imput = bagi

Mahasiswa yang ingin mendalami hukum Islam,
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PELAKSANAAN PINZLITIAN

1.

3.

Lokasi / daerah pznelitian
valam penelitian ini, yang dijacikan loXnsi pe-
nelitian adalah 4di KUD dwisamudra Kedung banteng kec.

Tangzulangin kabu. Sidoarjo.

Adapun dipilihnya desa tersebut didasarkan atas per-

timbangan-pertimbangan :

- Haycritas penduduxnya beragama Islam sehingga sega
la tindaken muamalah selalu memperhatikan aturan
aturan huikum TIslanm.

- Penduduk yang bersangkutan serta aparat=aparat pe-
merintah memberikan izin, sehingga pelaksanaan peng

galian data berjalan dengan lancar.

Subyek penelitian

Subyek penelitian ini adalah para peminjam yang
beragama Islam, yang terlibat dalam pelaksanaan prak
tek pinjam meminjam di lokasi nUD dwisamudra redung
banteng kecamatan Tanggulangin kabupaten Sidoarjo se-

lama tahun 1995.

Populasi dan sampel.

Fengingat Jjumlah populasi yang cukup banyak dan
kurang memungkinkan untuk melaksanakan penelitian se-
cara menyeluruh, maka dalam penelitian ini denggn .
menggunakan teknik sampling. Dan yang dijadikan sam-
pel dalam mpenelitian ini adalah :

a. Dari pihak peminjam 430 orang



b. Dari pihak pimpinan dan karyawan 16 orang

c. Jari tokoh masyarakatt 4 orang

4, Data yang berhasil digali

sedangkan dnta yang berhasil dipgali dan dihinmpin ada
lah sebagai berikut :
a. Data letak geografis daerah penclitian dan struktur
organisasi desa, meliputi :
- Keadaan alam penelitian

- struktur organisasi daerah penelitian.

b. Data tentans tata cara pinjam meminjam meliputi :
- Metode dan sistem pelaksanaan pinjam ineminjam antar
nUD dan peminjam.
- Proses penyerahan pinjaman kepada peminjam.

- Cara pensembalian pinjaman.

c. Masalah-masnlah yang timbul :
- Bentuk masalah
- .Jebab-sebab timbulnya

- Cara penyelesaiannya

5. 3umber data

Keseluruan data yang diperoleh,. dengan kaitan mas
alah diatas maka yanr menjadi sumber data adalah :
a. Sumber dari kepustakaan

- Abul a'la al maududi, Dasar-dasar ekonomi dalam

Islam : 1984



Sayyid sabiq, Fikih sunnah : 1993

Ima suwandi, Koperasi organisasi yang berwatak sosial
¢ 1982

Prof. Dr. TM Hasby assiddiqi, t'ixin hukum Islam: 1991
Abdul fatoh idris dan Abu ahmadi, Kifayatul ahyar
: 1990

Ibnu rusdy, Bidayatul mujtahid darul fikr, lMesir

Dr. H. ilamzah ya'qub, Kode etik dagang menurut Islam

: 1969

Sumber dari lapangan

Sumber primer (utama) yaitu : Pimpinan dan Karyawan
KUD serta para peminjam.

Sumber primer (skunder) yaitu : Para ulama' dan tokoh

masyarakat.

6. Tehnik penggalian data.

Agar mendapatkan data-data yang diperlukan maka kami

akan mengeunakan tehnik penelitian sebagsai berikut

Qe

Pengamatan langsung (observasi) :

Mengadakan pengamatan langsunz xejadian yan:s - timbul
dalam lapangan , yakni tindakan mengamati, melihat, me
mperhatikan, mendengar peristiwa, keadaan atau hal
lain yang menjadi sumber data.

Wawancara (interview) :

Tehnik penggalian data melalui wawancara ini dilakukan

dengan dialog langsung tentang masalah yang ada.
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c. Dukumentasi :
Teknik penégalian data melalui dukumen - dukumen

yang ada pada sampel.

7. Metode analisa data.

Data yang diperoleh baik dari lapangan maupun dari
kepustakaan dianalisa dengan cara

-~ Editing, yaitu semua data yang diperoleh diperiksa
kembali secara cermat.

- Pengorganisasian data, yaitu pengaturan dan penyusu
nan data yans sedemikian rupa, sehingga
menghasilkan bahan-bahan untuk perumusan
masalah.

- Analisa lanjutan, guna memperoleh gambaran pelaksa-

naan pinjam meminjam di nUD vwisamudra.

8. Metode dan sistem pembahasan.

- Ilnduktit : Henetapkan kebenaran dengan kejadian

kejadian kemudian diambil kesimpulan umum.

« Komperatif : Suatu metode atau cara yang digunakan
untuk membandingkan faktor yang ada serta
kenyataan yang berkembang antara satu
dengan yang lainnya, Jjuga membandingkan
antara norma-norma hukum dengan kenyataan

dilapangan.
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Sistematika pembahasan

Untuk mempermudah dalam mempelajari apa yang ada
dalam skripsi ini, maka sistematikanya dibari dalam
beberapa bab. 3etiap bab terdiri dari beberapa sub bab.
Untuk lebih jelasnya, hal ini dapat didiskripsikan sebagai

berikut

Bab pertama, yaitu pendahuluan. Bab ini memberi
gambaran secara global proses kebenaran yang berkisar dan
berkaitan dengan riset ini, yaitu meliputi latar belakang

masalah, tujuan riset, kegunaan, methodologi penelitian.,

Bab kedua, berisi tentang awal pembahasan yakni lan
dasan teori yang digunakan untuk pembahasan lebih lanjut
yang gambaran tentang praktek pinjam meminjam menurut
hukum Islam dan hukum positip, yang meliputi ; Pengertian
dan hukum pinjam meminjam, syarat dan ruxun, meminjamkan

dengan bunge serta administrasi dalam pinjam meminjam.

Bab ketiga, pada babini dibahas secara kusus tenta-
ng praktek pelaksanaan pengembalian pinjaman di KUD Dwi -
samudra yang meliputi : Letak geografis, keadaan penduduk,
keadaan sosial ekonomi, keadaan sosial pendidikan serta
keadaan agama. Dan juga meliputi pelaksanaan pengembalian

pinjaman di KUD Dwisamudra.

Bab keempat, bab ini merupakan pembahasan akhirdari
skripsi ini, yang membahas tentang tinjauan hukum Islam

dan hukum positip terhadap pelaksanaan pengembalian pinjam
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meminjam di KUD Dwisamudra Kedung banteng Kec. Tanggulangin
Kabupaten Sidoarjo. Untuk mengarah dan menyakinkan .. dalam
bab ini meliputi : Analisa pelaksanaan pengembalian dan

transaksi pinjam meminjam.

Bab kelima, bab ini adalah bab yang terahir dari tu-
lisan yang merupakan kesimpulan dan pembahasan, juga berisi

saran dan lampiran-lampiran.



